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Tubuh dan ruang dipahami sebagai produk produk budaya dan sejarah yang saling berkorelasi dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang penari menggunakan ruang sebagai media untuk menghadirkan
pengalaman gerak tubuh. Dengan mengkaji sebuah tarian, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki cara
tubuh bergerak, berinteraksi dengan ruang, dan bagaimana budaya mempengaruhi hubungan tersebui.
Masyarakat tradisional Jawa memiliki keyakinan kosmologis yang menunjukkan bahwa manusia hanyalah
sebagian kecil mikrokosmos yang harus mengetahui posisinya dengan kekuatan yang lebih besar di alam
semesta makrokosmos. Masyarakat tradisional Jawa menggunakan kepercayaan ini untuk membentuk
arsitektur, yang juga tarian tradisional mereka. Tari Srimpi adalah salah satu tarian tradisional Jawayang
berkaitan erat dengan budaya dan tradisi daerah yang diadakan sebagai upacara sakral oleh Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat Kraton Jogja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
memeriksa rekaman pertunjukan tari Srimpi di Bangsal Sri Manganti di Keraton Y ogyakarta. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan kosmol ogis yang mereka pegang mempengaruhi bagaimana
penari Srimpi bergerak di dalam ruang dengan mengacu pada kekuatan pusat dan orientasi utara selatan.
<hr>

Body and space are both cultural and historical products which correlate and affecting each other. Dancers
present body movements experience as spatial performance in the architectural environment it takes place.
By examining dance, this study aimsto investigate the way bodies move through and interact with space and
how cultural cognition affects their relationship. Javanese traditional people have the cosmological belief
that humans are just a small part microcosmos who must know their position with the more significant
power in the universe macrocosmos. Javanese traditional people use this belief to form architecture, which
also their traditional dance. Srimpi Dance is one of the most known traditional Javanese dance, which
closely related to the regional culture and tradition that held as a sacred ceremony by Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat Kraton Jogja. The study uses the qualitative approach by examining the Srimpi dance
performance recording at Bangsal Sri Manganti Ward of Kraton Y ogyakarta. The result indicates the
cosmological belief they hold influence how the dancer of the Srimpi dance embodied the space by the
power of the center and north south oriented.<i/>
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